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THE INFLUENCE OF RATIO WATER: ETHANOL 
TOWARDS OF HIDROCRACKING CPO PRODUCT USING Ni-Zeolite

CATALYST

By :
Samarados Sinaga 

09043130014

ABSTRACT

The research of influence water : ethanol had been done towards of 
hydrocracking CPO using Ni-Zeolit catalyst. It’s made by Impregnation proces by 
to dissolved Ni(N03)2.6H20 in to solution water : ethanol with ratios (50 mL : 0 
mL, 34 mL : 16 mL, 16 mL : 34 mL and 0 mL : 50 mL). It was stirred diiring 24 
hours at the same time dropped by ammonia during first four hours. The 
impregnationed the actived natural zeolite is determined by using AAS and heat 
of combustion is measured by using bomb calorimetric. This research showed that 
the bighest Ni pregnated in actived natural zeolite to much high will produce CPO 
cracking that so much good, it showed by increase the heat of combustion. The N i 
impregnationed in the highest active natural zeolite was reached at the ratio water 
: ethanol (34 mL : 16 mL), the cracking product was obtained by this catalyst has 
heat of combustion is about 37.6089 kJ/g. The results of gas chromatography 
analysis showed that the best hydrocracking CPO product has gasolin fraction 
about 23.42%.
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PENGARUH RASIO AIR : ETANOL TERHADAP SIFAT PRODUK 
HYDROCRACKJNG CPO MENGGUNAKAN KATALIS Ni-Zeolit

Oleh :
Samarados Sinaga 

09043130014

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengaruh rasio air : etanol terhadap sifat 
produk hydrocracking CPO menggunakan katalis Ni-Zeolit. Katalis dibuat 
melalui impregnasi dengan cara mencampurkan Ni(N03)2.6H20 ke dalam 
campuran air : etanol dengan variasi rasio (50 mL : 0 mL, 34 mL : 16 mL, 16 mL : 
34 mL dan 0 mL : 50 mL) dan diaduk selama 24 jam sambil ditetesi amoniak 
selama 4 jam pertama. Pengukuran kadar Ni yang terimpregnasi dalam zeolit alam 
aktif ditentukan dengan menggunakan SSA dan kalor pembakaran diukur dengan 
menggunakan kalorimeter bom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
Ni didalam zeolit alam aktif semakin tinggi akan menghasilkan cracking CPO 
yang semakin baik. Hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkat kalor 
pembakarannya. Jumlah Ni yang terimpregnasi ke dalam zeolit alam aktif paling 
tinggi pada rasio air : etanol (34 mL : 16 mL), hasil cracking yang diperoleh 
dengan katalis tersebut mempunyai nilai kalor pembakaran sebesar 37,6089 kJ/g. 
Hasil analisis kromatografi gas menunjukkan bahwa hydrocracking tersebut 
memiliki fraksi bensin sebesar 23,42%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kebutuhan akan sumber energi yang terus meningkat dan cadangan 

minyak bumi sebagai sumber utama energi yang terus menipis menjadi alasan 

utama betapa pentingnya mencari sumber energi alternatif pengganti minyak 

bumi. Minyak nabati khususnya minyak sawit yang terdapat di Indonesia 

melimpah, dapat diproses menjadi bahan bakar nabati pengganti minyak bumi

(Anonim, 2009).

Pemilihan minyak kelapa sawit sebagai sumber energi alternatif sangat

tepat dilakukan di Indonesia karena Indonesia merupakan negara penghasil 

minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia. Akhir-akhir ini industri kelapa sawit

cukup sering dibicarakan karena dunia saat ini sedang ramai-ramainya mencari

sumber energi baru pengganti minyak bumi yang cadangannya semakin menipis.

Salah satu alternatif pengganti tersebut adalah energi biofuel dimana bahan baku

utamanya adalah minyak mentah kelapa sawit atau yang lebih dikenal dengan

nama Crude Palm Oil (CPO) (Alfian, 2006).

Biofuel merupakan energi alternatif yang ramah lingkungan, selain itu 

sumber energinya dapat terus dikembangkan, sangat berbeda dengan minyak bumi 

yang jika cadangannya sudah habis tidak dapat dikembangkan kembali. 

Pengolahan CPO menjadi biofuel pengganti minyak bumi dapat dilakukan melalui 

proses hydrocracking dengan menggunakan katalis (Anonim, 2009).

1
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Bahan untuk katalis yang sering digunakan dan ketersediaannya cukup 

banyak di Indonesia adalah zeolit. Zeolit dapat ditingkatkan kinerjanya dengan 

impregnasi logam pada zeolit. Logam-logam yang diimpregnasikan biasanya 

logam-logam transisi antara lain Pt, Co, Ni, Mo dan sebagainya. 

Penambahan logam-logam pada katalis bisa mempengaruhi sifat katalis dan 

apabila ZAA yang diimpregnasi dengan logam Cr dan Mo dapat menaikkan nilai 

kalor pembakaran dari produk hidrocracking tir batu bara serta menaikkan jumlah 

logam Ni pada katalis Ni-Mo/ZAA akan memperbaiki karakter katalis (Fanani,

cara

adalah

2008).

Perbandingan berat Ni/Mo 1,5 : 1 dengan spesifikasi luas permukaan 

27,57 m2/g menunjukkan bahwa logam Ni lebih berperan terhadap perbaikan 

karakter katalis dibanding logam Mo. Logam transisi Ni memiliki prospek untuk

digunakan sebagai katalis hidrodesulfurisasi, hidrodenitrogenasi dan perengkahan.

Logam Ni yang diemban pada alumina dapat mengkatalis proses hidrogenasi

minyak bumi (Li, 2000).

Sifat zeolit adalah hidrophilik (mudah menyerap air) karena adanya gugus 

OH" pada daerah pori. Karakteristik tersebut sangat baik apabila akan digunakan 

untuk menyerap senyawa yang bersifat polar. Untuk keperluan itu perlu dilakukan 

modifikasi, antara lain dengan mensubstitusi gugus hidroksida dan gugus alkil 

(Saputra, 2004) dan logam N i yang terendapkan semakin banyak seiring naiknya 

pH pada pH 9 sehingga dibutuhkan etanol untuk mengatasi peningkatan 

pengendapan (Purwanto, 2004). Produk hydrocracking yang terbaik akan dapat 

dianalisis dengan melihat kalor pembakaran dan fraksi biofiielnya. Semakin besar
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kalor pembakarannya, menunjukkan bahwa proses hydrocracking semakin baik

(Fanani, 2008).

Menurut Falah (2005) bahwa rasio air : etanol berpengaruh terhadap 

jumlah logam Cu yang diimpregnasikan ke dalam zeolit alam aktif, dimana jika 

memakai air saja jumlah Cu yang terimpregnasi 2,69%, dan apabila memakai 

etanol 2,70% sedangkan jumlah terimpregnasi akan naik jika memakai campuran 

air dan etanol akan naik menjadi 3,48%. Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian tentang pengaruh rasio air : etanol terhadap sifat produk 

hydrocracking CPO menggunakan katalis Ni-Zeolit.

1.2 Rumusan masalah

Sifat produk hydrocracking dipengaruhi oleh efektifitas katalis Ni/zeolit

dan jumlah Ni yang terimpregnasi (Fanani, 2008). Pada penelitian ini akan diteliti

rasio air : etanol yang terbaik terhadap sifat produk hydrocracking CPO

menggunakan campuran air dan etanol dengan perbandingan tertentu yang 

ditentukan dari sifat produk hydrocracking yaitu jumlah Ni terimpregnasi, kalor 

pembakaran dan jumlah fraksi biobensinnya. Efektifitas pembakaran produk 

hydrocracking CPO dapat dibandingkan dengan bensin, kerosin dan solar melalui 

pengukuran nilai kalor pembakarannya dan untuk menentukan fraksi 

terkandung dalam produk hydrocracking dilakukan analisis dengan kromatografi

yang

gas.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menentukan rasio air : etanol terbaik untuk impregnasi Ni ke dalam ZAA.

2. Menentukan kadar Ni maksimum terkandung dalam katalis Ni/Zeolit pada

rasio air : etanol yang terbaik.

3. Menentukan kalor pembakaran dari produk hydrocracking CPO.

4. Membandingkan kalor pembakaran produk hydrocracking CPO terhadap

nilai kalor pembakaran bensin, kerosin dan solar.

5. Menentukan fraksi biobensin produk hydrocracking pada rasio air : etanol

terbaik dengan metode kromatografi gas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

rasio air : etanol terhadap sifat produk hydrocracking CPO menggunakan katalis 

Ni/zeolit, serta meningkatkan nilai ekonomisnya yang dapat digunakan untuk 

bahan bakar alternatif yang baru.
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